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ABSTRAK 

 

Muhammad Nurhilman Bin Sharikan, (2023) : Perspektif Fiqh Muamalah 

Terhadap Aplikasi Tawarruq 

Pada Produk-Produk 

Tawarrruq di Bank Islam 

Malaysia Berhad 

 

 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya aplikasi teknologi 

yang telah menjadi bagian penting dalam dunia perbankan dan transaksi keuangan 

saat ini. Dalam upaya meningkatkan perkembangan zaman, beberapa institusi 

keuangan Islam telah menciptakan aplikasi tawarruq untuk memfasilitasi proses 

transaksi tawarruq secara elektronik AI di Bank Islam Malaysia Berhad untuk 

memudahkan nasabah melakukan urusan yang melibatkan transaksi perbankan, 

memudahkan individu atau perusahaan dalam melaksanakan transaksi tawarruq, 

mengurangi birokrasi, dan meningkatkan efisiensi. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana dan apa saja produk yang di transaksikan oleh 

Bank Islam Malaysia Berhad dalam sistem aplikasi tawarruq dan tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap perlaksanaan sistem Tawarruq Financing Automation. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produk yang di jual beli 

pada sistem aplikasi tawarruq dan untuk menganalisis tinjauan hukum Islam 

terhadap perlaksanaan sistem Tawarruq Financing Automation. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

sampel yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pegawai Bank Islam 

Malaysia Berhad yang terlibat dalam aplikasi tawarruq.  Kemudian analisis data 

menggunakan analisis penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang 

yang berperilaku yang dapat dimengerti. 

Hasil Penelitian Produk yang di transaksikan oleh Bank Islam Malaysia 

Berhad dalam sistem aplikasi tawarruq diantaranya Deposit: Tawarruq Concept 

merupakan kontrak jual beli dimana pelaksanaanya melibatkan penjualan aset 

kepada pembeli dengan pembayaran tertunda, Financing: Tawarruq Concept 

nasabah dapat menjual kembali komoditas tersebut dengan harga kredit yang lebih 

tinggi kepada pihak ketiga dengan mematuhi prinsip syariah dan Trade Tawarruq-

i mengatasi masalah ketiadaan aset dan memberikan kemudahan kepada nasabah. 

Tinjauan fiqh muamalah terhadap perlaksanaan sistem Tawarruq di BIMB. 

Ditegaskan bahwa penggunaan dan implementasi AI dapat mematuhi panduan 

yang telah disusun, maka ini tanpa keraguan adalah sangat positif dan 

memberikan manfaat serta kemudahan bagi umat manusia. 

 

Kata Kunci :  Perspektif, Fiqh Muamalah, Aplikasi, Sistem Tawarruq 

BIMB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN            

A. Latar Belakang Masalah        

Dalam hukum Islam permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan ekonomi tidak akan terlepas dengan muamalah seperti jual beli, 

pinjam meminjam, utang piutang dan lain-lain. Islam sebenarnya telah 

banyak menjelaskan tentang prinsip-prinsip dasar muamalah dengan jelas di 

antaranya, transaksi yang dilakukan sah atau tidak harus mengetahui lima hal 

yaitu maisir, gharar, haram, riba dan batil. Hal yang paling penting adalah 

mengenai adanya unsur riba dalam setiap transaksi yang dilakukan seperti 

dalam jual beli dan hutang piutang.1 

Seseorang yang melakukan kegiatan muamalah, bahwa kegiatan 

tersebut dilarang oleh Islam karena ada unsur riba di dalamnya. Seperti yang 

dijelaskan dalam firmanNya, yaitu: 

بٰوٰٓا اَضْعَافًا مُّضٰعَفَةً  ْْ تُفْلِ يٰٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تَأْكُلُوا الرِ  ُُ َ لَعَلَّ   حُوْنَ   وََّّاتَُُّوا للّٰ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.”Q.S Ali Imran (3): 130 

 

Untuk menjauhi praktik ribawi dalam mendapatkan uang tunai, 

sebagian orang melakukan transaksi jual beli dengan menggunakan akad 

tawarruq (bai’ al-tawarruq), namun sejumlah ulama masih memperdebatkan 

kehalalan transaksi model ini. Sejumlah pihak berpandangan bahwa tawarruq 
                                                

1 Duscik Ce’olah, “Tawarruq dalam Perspektif Hukum Islam”. Diakses melalui situs: 

https://duscikceolah.wordpress.com/2013/12/19/tawarruq-dalam-perspektif-hukum-islam/#more-

366 pada tanggal 2 April 2023. 

https://duscikceolah.wordpress.com/2013/12/19/tawarruq-dalam-perspektif-hukum-islam/#more-366
https://duscikceolah.wordpress.com/2013/12/19/tawarruq-dalam-perspektif-hukum-islam/#more-366
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adalah sebuah kegiatan rekayasa yang biasa disebut sebagai hilah yaitu 

tindakan merekayasa cenderung untuk menutupi sehingga unsur ribanya tidak 

kelihatan, padahal esensinya adalah kegiatan ribawi. Ulama masih memboleh 

penerapan tawarruq fiqih di masyarakat tapi masih berbeda pendapat tentang 

organized tawarruq  yang diterapkan diperbankan syariah.2 

Ketika konsep akad bai’ al-inah pertama kali muncul di Malaysia, ia 

digunakan untuk menciptakan produk yang dijual kepada nasabah yang 

memungkinkan mereka menukarkan uang. Ini digunakan oleh pasar modal 

dan perbankan Islam di negara itu. Ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen di pasar yang berbeda. Definisi bai` inah menurut para ulama 

adalah seperti berikut3: 

1. Imam Syafi'i: "Membeli sesuatu dari seseorang secara hutang, 

kemudian setelah barang tersebut diterima olehnya (Qabdh), barang 

tersebut dijual kembali kepada pemilik asal atau ke pihak ketiga baik 

dengan harga tunai yang lebih rendah atau lebih tinggi, atau 

secarahutang atau dengan penukaran barang."4 

                                                

2 Ibid.  

3 Academia, “Perbezaan Perjalanan Transaksi Dalam Tawarruq”. Diakses melalui situs: 

https://www.academia.edu/6924961/Perbezaan_Perjalanan_Transaksi_Dalam_Tawarruq pada 

tanggal 2 April 2023. 

4 Ibid. 

https://www.academia.edu/6924961/Perbezaan_Perjalanan_Transaksi_Dalam_Tawarruq
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2. Al-Haskafi: "Menjual sesuatu secara ditangguhkan untuk mendapat 

keuntungan. Pihak yang berhutang akan menjualnya kembali pada 

harga yang lebih rendah untuk menjelaskan utangnya"5 

3. Al-Zaila`i:" Menjual barang secara ditangguhkan, dan membelinya 

kembali dengan harga yang lebih rendah secara tunai."6 

4. Al-Dardir: "Penjualan yang dilakukan oleh seseorang yang diminta 

darinya sesuatu yang tidak dalam pemilikannya"7 

5. Al-Rafi`i:" Menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga tangguh. 

Barang tersebutdiserahkan kepada pembeli, dan sebelum menerima 

pembayaran penjualan (pertama), dia membelinya kembali secara tunai 

dengan harga yang lebih rendah."8 

6. Ibnu Qudamah: "Menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga 

tangguh, dan membelinya kembali dengan harga yang lebih rendah."9 

Bai’ al-inah mengacu pada kontrak antara penjual dan pembeli yang 

melibatkan penjualan dan pembelian kembali aset bisnis. Dalam transaksi ini, 

pembeli menjual aset kepada penjual secara tunai. Pembeli kemudian 

membeli aset dengan pembayaran yang ditangguhkan dengan harga yang 

lebih tinggi dari harga jual tunai. Didefinisikan sebagai tindakan di mana 

penjual menjual aset kepada pembeli dengan pembayaran yang ditangguhkan; 

                                                

5 Ibid. 

6 Ibid. 

7 Ibid. 

8 Ibid. 

9 Ibid. 
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penjual kemudian membeli kembali aset tersebut secara tunai dengan harga 

lebih rendah daripada penjualan yang tertunda10. 

Banyak lembaga perbankan syariah di Malaysia yang dikritik karena 

dinilai terlalu mengutamakan keuntungan ketimbang kepatuhan pada syara'.11 

Akad yang banyak menimbulkan kontroversi adalah bai’ al-inah, yaitu 

perjanjian keuangan antara dua pihak. Perubahan bank syariah di Malaysia 

hadir dengan produk baru yang kompetitif dan ide inovatif. Perbankan 

tampaknya lebih memilih menggunakan kontrak tawarruq daripada bai’ al-

inah yang mereka gunakan sebelum perubahan. 

Tawarruq adalah jenis transaksi muamalah yang melibatkan lebih dari 

satu tingkatan. Tahap pertama Tawarruq melibatkan pembeli dan penjual 

yang memperdagangkan aset secara kredit. Selanjutnya, pembeli menjual aset 

tersebut secara tunai, yang merupakan milik orang lain, kepada pihak ketiga. 

Kebanyakan orang menggunakan istilah Tawarruq saat membeli aset secara 

kredit tanpa niat menggunakannya; mereka hanya ingin menjual kembali aset 

untuk uang tambahan.12 

Perbandingan antara akad bai’ al-inah dan akad jual beli tawarruq 

dapat dilakukan meskipun kedua akad tersebut mencari keuntungan finansial 

melalui akad jual beli. Kedua kontrak berbagi tujuan yang sama, tetapi 

                                                

10 Bank Negara Malaysia, “Resolusi Syariah dalam Kewangan Islam”, ed. ke-2 (Kuala 

Lumpur: Bank Negara Malaysia, 2011), hal.. 109 

11 Mohamad Rizal bin Mohamed Nor, “Bay‘ al-‘īnah: Hukum dan Pelaksanaannya dalam 

Perbankan Islam di Malaysia” (Tesis sarjana, Universiti Malaya, Kuala Lumpur, 2009), hal.. 3. 

12 Bank Negara Malaysia, “Resolusi Syariah dalam Kewangan Islam”, ed. ke-2 (Kuala 

Lumpur: Bank Negara Malaysia, 2011), hal.. 94. 
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tawarruq membutuhkan setidaknya 3 pihak yang tidak terkait untuk 

berpartisipasi. Dan meskipun kedua kontrak menggunakan definisi dan 

konsep yang sama, keduanya berbeda dalam hal implementasi. Akad 

tawarruq melibatkan lebih dari dua pihak; Selain itu, barang yang dijual 

dalam akad bai’ al-inah tidak akan kembali kepada pemilik aslinya. 

Sebaliknya, akad bai’ al-inah hanya melibatkan dua pihak dan barang yang 

dijual akan dikembalikan kepada pemilik aslinya.13 

Baik kontrak bai’ al-inah maupun kontrak tawarruq telah 

diperdebatkan di kalangan ulama. Salah satu perbedaan yang signifikan 

antara kedua akad tersebut adalah bahwa akad tersebut dilakukan secara 

terencana (tawarruq munazzam). Bank membeli barang dari pasar dan 

kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga biaya ditambah 

keuntungan. Mereka melakukan ini untuk memberikan kemudahan kepada 

nasabah mereka, yang kini dapat menjual barang mereka di pasar dengan 

harga tunai. Ini dikenal sebagai tawarruq munazzam.14 

Konferensi Akademi Fiqh Islam Internasional ke-19 diadakan di 

Sharjah, Uni Emirat Arab pada tanggal 30 April 2009. Dalam konferensi ini, 

akademi menetapkan bahwa tawarruq munazzam tidak diperbolehkan dalam 

Islam. Keputusan ini mengguncang industri keuangan Islam dunia karena 

banyak keputusan yang dibuat oleh lembaga atau persatuan ulama ini 

                                                

13 Mohd Izuwan Bin Mahyudin, “Aplikasi Tawarruq Dalam Sistem Perbankan Islam: 

Kajian Di Bank Muamalat Malaysia” (Tesis Sarjana: Universiti Malaya, Kuala Lumpur, 2015) hal. 

42 

14 Ibid. 
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menempati posisi tinggi di dunia Islam. Karena perdebatan yang sedang 

berlangsung di kalangan profesional keuangan Islam, banyak diskusi dan 

perdebatan terjadi di Malaysia mengenai bidang tersebut. Dari diskusi ini, 

disimpulkan bahwa lebih baik mengubah transaksi tawarruq daripada 

mencoba melarangnya secara langsung.15 

Pada tanggal 1 Juli 1983, Bank Islam Malaysia Berhad secara resmi 

diluncurkan dan menerima tanggapan yang sangat positif dan baik dari 

masyarakat Muslim maupun non-Muslim. Kehadiran BIMB telah membawa 

perbankan syariah ke dalam industri perbankan dan mengubah sistem 

perbankan konvensional. Bahkan beberapa bank konvensional mulai 

membuka unit syariah dalam produk-produk mereka.16 

Produk pembiayaan bai' at-tawarruq telah menjadi penyumbang 

keuntungan terbesar bagi Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). Bai' at-

tawarruq merupakan suatu bentuk akad jual beli yang melibatkan tiga pihak, 

yaitu bank, nasabah, dan pihak ketiga (pemilik barang). Dalam skenario ini, 

pemilik barang menjual barangnya kepada pembeli pertama dengan harga dan 

pembayaran yang ditunda. Kemudian, pembeli pertama menjual kembali 

                                                

15 Asyraf Wajdi Dusuki, “Can Bursa Malaysia’s Suq Al-Sila’ (Commodity Murabahah 

House) Resolve The Controversy Over Tawarruq?”  (No. 10; Kuala Lumpur, International 

Shari’ah Research Academy for Islamic Finance ISRA, 2010), hal.. 1. 

16 Bank Islam Malaysia Berhad, “Our History”. Diakses melalui situs : 

“https://www.bankislam.com/corporate-info/resources/our-history/ pada tanggal 10 Juli 2023. 
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barang tersebut kepada pembeli akhir yang melakukan pembayaran secara 

tunai.17 

Aplikasi teknologi telah menjadi bagian penting dalam dunia 

perbankan dan transaksi keuangan saat ini. Dalam upaya mengikuti 

perkembangan zaman, beberapa institusi keuangan Islam telah menciptakan 

aplikasi tawarruq untuk memfasilitasi proses transaksi tawarruq secara 

elektronik. Aplikasi semacam itu bertujuan untuk memudahkan individu atau 

perusahaan dalam melaksanakan transaksi tawarruq, mengurangi birokrasi, 

dan meningkatkan efisiensi. 

Namun, penggunaan aplikasi tawarruq ini tidak terlepas dari 

perdebatan dan pertanyaan hukum dalam konteks fiqh muamalah. Beberapa 

masalah yang muncul berkaitan dengan persyaratan dan prinsip-prinsip yang 

harus dipatuhi dalam transaksi tawarruq. 

Pada abad ke-20, manusia tidak asing lagi dengan penggunaan 

teknologi diantaranya “Artificial Intelligence” (AI) atau lebih dikenal dengan 

kecerdasan buatan. Dengan kata lain, AI ini merupakan robot berteknologi 

tercanggih yang pernah dibuat. Saat ini “Artificial Intelligence” (AI) sudah 

ada dalam aktivitas sehari-hari manusia, mungkin kita tidak menyadarinya. 

Seperti toko online yang menggunakan AI untuk merekomendasikan suatu 

                                                

17 Nurasmaa Hawa Binti Omar, “Perlaksanaan Sistem Pembiayaan Bai’ Al-Tawarruq 

Pada Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) Cabang Selangor Dalam Perspektif Hukum Islam” 

(Skripsi Sarjana,UIN Ar-Raniry, Aceh, 2018) hal. 7 
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produk kepada kita dan untuk memahami semua ucapan kita saat 

menggunakan aplikasi asisten virtual seperti Amazon Alexa dan Apple Siri.18 

Tidak ketinggalan adalah Bank Islam Malaysia Berhad. BIMB mulai 

memperkenalkan "Internet Banking" untuk memudahkan nasabah melakukan 

urusan yang melibatkan transaksi perbankan. Seperti, ringkasan akun, E-

Pernyataan, periksa manajemen, riwayat transaksi Internet Banking.19 Kini, 

transaksi tawarruq juga telah diperkenalkan dengan menggunakan bantuan 

AI yang dikenali sebagai “Tawarruq Financial Automation” yaitu sistem 

aplikasi tawarruq secara otomatis. 

Artificial Intelligence adalah hasil buatan manusia. Segala jenis 

pekerjaan pasti memerlukan tenaga dan pikiran manusia, meskipun hanya 

dalam tingkat yang minimal. Keberadaan AI memang dapat membantu 

organisasi atau perusahaan dengan mengoptimalkan waktu kerja yang 

diperlukan. Namun, pekerjaan yang masih melibatkan interaksi manusia tetap 

memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi dalam segala aspeknya. Bisa saja 

AI melakukan kecurangan didalam transaksi yang dikendalikan oleh AI 

secara otomatis. Seperti AI melakukan transaksi tawarruq pada jual beli yang 

mengandungi riba. Hal ini terjadi karena AI hanya mendeteksi data yang telah 

terdaftar  olehya sahaja. 

                                                

18 Wikipedia “Artificial intelligence”. Diakses melalui situs: 

https://en.wikipedia.org/wiki/Artificial_intelligence pada tanggal 10 Juli 2023. 

19 Bank Islam Malaysia Berhad, “Internet Banking”. Diakses melalui situs: 

https://www.bankislam.com/personal-banking/services/internet-banking/ pada tanggal 10 Juli 

2023. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Artificial_intelligence
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Saat ini, BIMB merupakan salah satu bank di Malaysia yang 

menggunakan bantuan teknologi (Artificial Intelligence/Robot) dalam 

transaksi yang melibatkan kontrak tawarruq. Oleh karena itu, penulis akan 

melakukan studi khusus tentang aplikasi kontrak tawarruq yang dilaksanakan 

di BIMB dengan rincian yang mendalam. Tujuan studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi isu-isu yang muncul dalam pelaksanaan kontrak tawarruq 

menggunakan bantuan teknologi, serta menganalisis ketelitian bantuan 

teknologi dalam transaksi tawarruq. 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, sekaligus untuk 

mempermudah penelitian ini, maka penulis memfokuskan kajian penelitian 

sesuai dengan judul tentang “Perspektif Fiqih Muamalah terhadap Aplikasi 

Tawarruq Pada Sistem Tawarruq Financing Automation” di kantor Pusat 

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang ada, penulis akan 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana dan apa saja produk yang di transaksikan oleh Bank Islam 

Malaysia Berhad dalam sistem aplikasi tawarruq? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap perlaksanaan sistem 

Tawarruq di Bank Islam Malaysia Berhad? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah :  

Tujuan dari proyek ini adalah untuk memahami apa yang perlu 

dicapai atau diinginkan dengan mengatasi masalah yang dihadapi. Ini 

berasal dari mempelajari masalah itu sendiri serta hasil yang 

diinginkan: 

a. Untuk mengetahui bagaimana dan apa saja produk yang di jual 

beli pada sistem aplikasi tawarruq. 

b. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap perlaksanaan 

sistem Tawarruq di Bank Islam Malaysia Berhad. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Seorang siswa harus menyelesaikan kursus yang ditentukan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Hukum, juga disebut sebagai S.H. 

b. Menggunakan penelitian praktis alih-alih karya akademis teoretis, 

proyek ini memberikan penjelasan praktis untuk Tawarruq. 

Karena fokusnya pada aplikasi dunia nyata, ini lebih bermanfaat 

daripada sekadar karya teoretis. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bahan 

bacaan bagi para pembaca yang berminat mempelajari 

Muamalah. 

d. Perlu diberikan penjelasan terkait realitas yang ada saat ini dan 

signifikansi hukum Tawarruq sebagai landasan legitimasinya. 

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Fiqh Muamalah 

Fiqh Muamalah terdiri atas dua kata, yaitu fiqh dan muamalat.  

Pengertian fiqh menurut bahasa dari kata faqiha, yafqahu, fiqhan yang 

bearti mengerti, atau memahami.20 Pengertian fiqh menurut istilah, 

sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Wahab Khallaf: “Fiqh adalah ilmu 

tentang hukum-hukum syara’ yang bersifatamaliah yang diambil dari 

dalil-dalil yang terperinci. Atau fiqh adalah himpunan hukum-hukum 

syara’ yang bersifat amaliah yang diambil dari dalil-dalil yang 

terperinci”.21 

Muamalah adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara harfiah 

berarti "interaksi" atau "hubungan". Dalam konteks hukum Islam, 

muamalah merujuk pada segala bentuk interaksi dan hubungan sosial, 

ekonomi, dan keuangan antara individu atau kelompok. Muamalah 

mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti transaksi 

perdagangan, keuangan, perjanjian, warisan, wakaf, hibah, serta masalah-

masalah yang terkait dengan urusan dunia.22 

                                                

20 H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2015) hal. 1 

21 Ibid. 

22 Ibid., hal.2 



 12 

Dari pengertian menurut bahasa tersebut dapat dinyatakan bahwa 

pengertian menurut istilah bagi fiqh muamalah adalah suatu ilmu yang 

berkaitan tentang hukum-hukum syara’ yang mengatur hubungan atau 

interaksi antara manusia dengan manusia yang lain dalam segala kegiatan 

ekonomi.23 

Hukum-hukum dan aturan dalam fiqh (hukum Islam) yang 

berkaitan dengan muamalah dirumuskan untuk memberikan pedoman bagi 

umat Muslim dalam menjalankan hubungan sosial dan ekonomi mereka 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip etika, keadilan, 

kebersamaan, dan kepatuhan terhadap ketentuan syariah (hukum Islam) 

menjadi dasar dalam mengatur muamalah.24 

Muamalah mencakup praktik-praktik sehari-hari seperti jual beli, 

sewa-menyewa, pinjaman, investasi, perjanjian kerja, pembiayaan, sistem 

perbankan syariah, serta pengelolaan harta warisan. Dalam fiqh muamalah, 

terdapat berbagai perincian, interpretasi, dan diskusi yang dilakukan oleh 

para ahli hukum Islam untuk menghadapi tantangan dan perkembangan 

kontemporer dalam bidang muamalah.25 

Penting untuk dicatat bahwa dalam muamalah, selain mematuhi 

prinsip-prinsip hukum Islam, juga ditekankan pentingnya etika, kejujuran, 

keadilan, dan kemaslahatan umum. Tujuan dari muamalah dalam Islam 

                                                

23 Ibid. 

24 Ibid., hal. 7-12 

25 Ibid., hal 3-4 
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adalah menciptakan masyarakat yang adil, berdaya, dan harmonis 

berdasarkan nilai-nilai Islam dalam semua aspek kehidupan.26 

2. Jual Beli  

Jual beli adalah suatu transaksi ekonomi di mana seseorang atau 

pihak yang disebut penjual menawarkan barang atau jasa kepada pihak 

lain yang disebut pembeli, dengan kesepakatan bahwa barang atau jasa 

tersebut akan diberikan kepada pembeli dengan imbalan pembayaran 

tertentu yang disepakati. Transaksi jual beli melibatkan pertukaran hak 

kepemilikan atau penggunaan barang atau jasa antara penjual dan pembeli. 

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam, dan hal 

ini didasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an, Al-Hadits, 

dan Ijma' ulama. Terdapat beberapa dalil atau landasan syariah yang 

memperbolehkan praktik akad jual beli. 

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang memberikan dasar 

bagi keabsahan jual beli, seperti Surah Al-Baqarah ayat 275 yang 

menjelaskan tentang perdagangan yang halal dan diberkahi.27 

بَوٰا۟   مَ ٱلرِ    ََّأَحَلَّ ٱللََُّّ ٱلْبَيْعَ ََّحَرَّ

“Padahal Allah telah mengharamkan jual beli dan riba”. Q.S al-

Baqarah(2): 275 

                                                

26 Ibid. hal 3-6 

27 Ibid., hal.177 
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Ijma' ulama merupakan kesepakatan para ulama Muslim dari 

generasi ke generasi terkait hukum-hukum Islam. Para ulama secara umum 

telah menyetujui dan mengakui keabsahan jual beli sebagai akad yang 

diperbolehkan dalam Islam, selama memenuhi syarat-syarat dan prinsip-

prinsip syariah yang telah ditetapkan.28 

Dengan dasar-dasar tersebut, jual beli dianggap sebagai akad yang 

sah dalam Islam dan merupakan salah satu cara yang diperbolehkan untuk 

memperoleh dan berbagi harta dengan cara yang adil dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama. 

Menurut Imam Syafi’i, jual beli yang diperbolehkan adalah jual beli 

shahih, yang terpenuhi syarat dan rukunnya. Adapun jual beli fasid, yaitu 

jual beli yang sebgaian rukun dan syaratnya tidak dipenuhi tidak 

diperbolehkan. Imam Syafi’i membagikan jual beli kepada beberapa 

bagian29: 

a. Jual beli benda yang kelihatan. 

b. Jual beli benda yang disifati dalam dzimmah (perjanjian). Jual beli 

itu disebut juga jual beli salam. 

c. Jual beli sharf, yaitu jual beli mata uang (emas atau perak), baik 

dengan jenis yang sama maupun dengan jenis yang berbeda. Apabila 

dari jenis yang sama, maka untuk keabsahannya harus dipenuhi tiga 

syarat yaitu: 

                                                

28 Ibid., hal.179 

29 Ibid., hal. 212-213 
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1) tunai (kontan), tidak boleh diutang, 

2) harus diserahterimakan, dan 

3) harus sama, tidak boleh lebih 

Apabila jenis yang ditukarkannya berbeda, maka syarat yang harus 

dipenuhi hanya dua, yaitu tunai dan harus diserahterimakan 

(taqabudh). 

d. Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan harga asal (pembelian) 

ditambah dengan keuntungn. 

e. Jual beli isyrak, yaitu jual beli dengan orang lain 

f. Jual beli mahathah atau dalam istilah Hanafiah jual beli wardhiah, 

yaitu jual beli di bawah harga pembelian 

g. Jual beli tauliyah, yaitu jual beli barang sesuai dengan harga pertama 

(pembelian), artinya tanpa keuntungan 

h. Jual beli binatang dengan binatang, dalam istilah Hanafiah jual beli 

muqayadhah 

i. Jual beli dengan syarat khiyar 

j. Jual beli dengan syarat bebas dari cacat 

Adapun jual beli fasid  atau batil, jumlahnya banyak, dan semua 

hukumnya adalah diharamkan oleh syariat Islam. 

3. Definisi at-Tawarruq 

At-Tawarruq adalah istilah dalam fiqh (hukum Islam) yang mengacu 

pada praktik perolehan dana melalui jual beli berturut-turut dengan tujuan 

memperoleh uang tunai. Dalam konteks keuangan Islam, at-tawarruq 
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diterapkan sebagai alternatif bagi individu atau perusahaan yang 

membutuhkan dana tunai dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan. 

Menurut bahasa, at-tawarruq berasal dari kata al-waraq atau al-

wariq yang membawa makna dirham atau logam perak yang telah 

dibentuk menjadi uang perak.30 Di dalam al-Qur’an, perkataan al-wariq 

(uang perak) hanya digunakan pada satu tempat saja sebagaimana firman 

Allah: 

 ْْ ُُ ْْ هٰذِه ٰٓ اِلَى الْمَدِيْنَةِ فَلْيَ نْظُرْ اَيُّهَآٰ اَزْكٰى طَعَامًا فَلْيَ أْتِ ُُ ْْ بِوَرِقِ فَابْعَثُوْٰٓا اَحَدَكُ

ْْ اَحَدًا نْهُ ََّلْيَتَ لَطَّفْ ََّلََ يُشْعِرَنَّ بِكُ  بِرِزْقٍ مِ 
“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota 

dengan membawa uang perakmu ini.” Q.S al-Kahfi(18): 19 

 

Dalam bahasa Arab, al-tawarruq merujuk kepada, بورقكم yang 

artinya meminta uang dirham. Dalam konteks zaman modern, bai' al-

tawarruq mengacu pada transaksi muamalah yang melibatkan dua tahap. 

Pada tahap pertama, transaksi ini melibatkan pembelian secara kredit 

antara pembeli dan penjual aset tertentu. Pada tahap kedua, pembeli 

kemudian menjual aset tersebut secara tunai kepada pembeli lain.31 

                                                

30 Nasrun Bin Mohamad @ Ghazali, “Tawarruq In Malaysian Financing System: A Case 

Study On Commodity Murabahah Product At Maybank Islamic Berhad (Tesis Sarjana, Universiti 

Malaya, Kuala Lumpur, 2014), hal. 27-28. 

31 Nurasmaa Hawa Binti Omar, “Perlaksanaan Sistem Pembiayaan Bai’ Al-Tawarruq 

Pada Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) Cabang Selangor Dalam Perspektif Hukum Islam” 

(Skripsi Sarjana,UIN Ar-Raniry, Aceh, 2018) hal. 17. 
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Untuk memahami dasar akad tawarruq ini perlu dirujuk 

pembahasan para ulama terdahulu, hal ini dapat dilihat melalui tulisan-

tulisan mereka khususnya mengenai akad ini. Rata-rata tulisan ulama-

ulama Islam terdahulu tidak hanya terpaku pada satu bagian saja, 

melainkan pembahasannya bersifat komprehensif dan holistik. Mulai dari 

bab ibadah, munakahat, jinayat (hudud dan qisas), hingga bab tentang 

harta dan keuangan (muamalat). 

4. Perbedaan Bai’ At-Tawarruq dan Bai’ Al-Inah 

Dalam upaya memahami kontrak Bai' al-'inah dan Bai' al-tawarruq, 

penulis melakukan perbandingan antara keduanya. Dalam perbandingan 

ini, penulis akan membahas persamaan dan perbedaan kedua kontrak 

secara ringkas melalui tabel berikut: 

Tabel 2.1 Perbedaan Bai’ At-Tawarruq dan Bai’ Al-Inah 

Perkara Bai’ At-Tawarruq Bai’ Al-Inah 

Definisi Muamalah yang melibatkan dua 

tahap transaksi. Pembelian 

secara kredit antara pembeli 

dengan penjual asal sesuatu aset, 

dan pada peringkat kedua 

pembeli kemudiannya akan 

menjual aset tersebut secara 

tunai kepada pembeli ketiga. 

Kontrak yang melibatkan 

transaksi jualan dan pembelian 

semula aset oleh penjual. 

Penjual menjual aset kepada 

pembeli secara tunai dan 

kemudian membelinya semula 

secara pembayaran tertangguh 

dengan harga yang lebih tinggi 

daripada harga jualan secara 

tunai. Iya juga boleh berlaku 

apabila penjual menjual aset 

kepada pembeli secara 

pembayaran tertangguh dan 

kemudian membelinya secara 

tunai pada harga yang lebih 

rendah daripada harga jualan 

secara tertangguh. 

Tujuan Untuk mendapatkan uang tunai. Untuk mendaoatkan uang 

tunai. 

Kesahihan 

Asal 

Transaksi ini sah jika mengikut 

hukum dari segi rukun dan 

Transaksi ini sah jika 

mengikut hukum dari segi 
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Perkara Bai’ At-Tawarruq Bai’ Al-Inah 

syarat-syarat jual beli tanpa 

melibatkan barang-barang ribawi 

rukun dan syarat-syarat jual 

beli tanpa melibatkan barang-

barang ribawi. 

Bayaran Nasabah membayar secara 

bertangguh 

Nasabah membayar secara 

bertangguh 

Pemilik 

Aset 

Komoditas yang telah dibeli 

akan dijual kepada pihak ketiga 

dan tidak akan kembali kepada 

penjual asal. 

Aset yang dijual akan kembali 

kepada penjual asal. 

Modua 

operasional 

dalam 

institusi 

perbankan 

semasa 

Nasabah akan meminta pihak 

bank untuk membeli komoditas. 

Setelah membeli komoditas, 

pihak bank akan menjual 

komoditas tersebut kepada 

nasabah. Nasabah akan 

mewakilkan pihak bank untuk 

menjual komoditas yang telah 

dibeli kepada pihak ketiga. Hasil 

jualan tersebut akan dimasukkan 

ke dalam akaun nasabah. 

Pihak bank akan menjual 

sesuatu aset kepada nasabah 

pada harga tertangguh. Pihak 

bank akan membeli semula 

aset daripada harga yang dijual 

secara tunai. Nasabah 

mendapat uang tunai, akan 

tetapi telah berhutang dengan 

pihak bank,yang mana bayaran 

hutang tersebut akan dibayar 

secara bertangguh. 

Hukum 

dan 

Pandangan 

Ulama’ 

Ulama yang membolehkan: 

 - Mazhab Maliki  

- Mazhab Hanbali  

- Abu Yusuf (Hanafi) 

 

Ulama yang tidak membolehkan:  

- Ibn Taimiyyah  

- Ibn Qayyim 

Ulama yang membolehkan:  

- Mazhab Syafi’i  

- Abu Yusuf (Mazhab Hanafi)  

 

Ulama yang tidak 

membolehkan:  

- Mazhab Maliki  

- Mazhab Hanbali 

Sumber: Nurasmaa Hawa Binti Omar32 

Berdasarkan Tabel 2.1, bai' al-inah adalah penjualan suatu barang 

kepada seorang pembeli dengan penundaan pembayaran, di mana barang 

tersebut diserahkan kepadanya. Kemudian, penjual yang sama membeli 

kembali barang tersebut secara tunai dengan harga yang lebih rendah dari 

harga penundaan pembayaran. Sementara itu, bai' at-tawarruq adalah 

transaksi muamalah yang melibatkan dua tahap. Pada tahap pertama, 

transaksi ini melibatkan pembelian secara kredit antara pembeli dan penjual 

asal suatu aset. Pada tahap kedua, pembeli kemudian menjual aset tersebut 

                                                

32 Ibid., hal. 20-21. 
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secara tunai kepada pembeli lain. Dalam dasarnya, bai' al-'inah melibatkan 

transaksi jual beli antara dua pihak yang berakad, sedangkan bai' al-tawarruq 

melibatkan transaksi jual beli antara tiga pihak yang berakad, meskipun 

tujuannya sama, yaitu untuk mendapatkan uang tunai. 

5. Macam-macam Tawarruq 

Tawarruq adalah istilah yang sering ditemukan dalam literatur mazhab 

Hambali, sementara mazhab-mazhab lain mengklasifikasikan bentuk-bentuk 

tawarruq sebagai bagian dari cabang bai’ al-inah. Para ulama telah 

mengategorikan tawarruq ke dalam beberapa jenis, termasuk: 

a. Al-Tawarruq Al-Fardi/ Fiqhi (Tawarruq Secara Individu) 

Menurut Akademi Fiqh Islam, tawarruq adalah transaksi di mana 

penjual memperoleh dan memiliki komoditas melalui pembayaran 

yang ditangguhkan, kemudian pembeli akan menjual kembali 

komoditas tersebut secara tunai kepada pihak lain, yang bukan penjual 

asal, untuk mendapatkan uang tunai.33 

b. Al- Tawarruq Al-Munazzam (Tawarruq Terencang) 

Tawarruq Munazzam adalah suatu transaksi di mana penjual 

menetapkan semua ketentuan untuk memperoleh uang tunai bagi pihak 

yang menginginkannya (mutawarriq) dengan menjual komoditas 

kepadanya dengan pembayaran yang ditangguhkan. Kemudian, penjual 

                                                

33 Mohd Izuwan Bin Mahyudin, Loc.Cit., hal.42 
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menjual kembali komoditas tersebut atas nama mutawarriq. Hasil dari 

penjualan tersebut akan diberikan kepada mutawarriq.34 

c. Al-Tawarruq Al-Masrafi (Tawarruq Dalam Perbankan) 

Transaksi ini dilakukan oleh bank sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Komoditas (kecuali emas atau perak) dari pasar komoditas 

internasional atau pasar lainnya dijual kepada mutawarriq dengan 

pembayaran yang ditunda, sesuai dengan syarat-syarat yang mengikat, 

baik yang tercantum dalam kontrak maupun yang diatur secara adat. 

Bank bertindak sebagai perwakilan mutawarriq untuk menjual komoditas 

tersebut kepada pembeli lain guna memperoleh uang tunai. Setelah 

pembayaran diterima, uang tersebut akan diserahkan kepada 

mutawarriq.35 

d. Al- Tawarruq Al-‘Aksi (Tawarruq Berbalik) 

Ini adalah transaksi yang serupa dengan tawarruq terencana, namun 

dalam transaksi ini, bank berperan sebagai pelanggan yang membutuhkan 

uang tunai. Secara ringkasnya, tawarruq terjadi ketika nasabah (deposito) 

menjadikan bank sebagai wakilnya untuk membeli komoditas yang 

terbatas, dan nasabah tersebut akan membayar harga secara tunai kepada 

bank. Bank akan membeli komoditas tersebut dari nasabah dengan 

pembayaran yang ditunda, dengan keuntungan yang telah disepakati 

sebelumnya.36 

                                                

34 Ibid. 
35 Ibid., hal. 42-43 
36 Ibid. 
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B. Tinjauan penelitian terdahulu 

Skripsi yang akan ditulis tidak terlepas kaitannya dengan skripsi yang 

ditulis sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa karya 

ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan pembahasan penelitian ini, antara 

lain: 

1. Muhammad Hasbi Zaenal & Abdul Hakam, yang berjudul “Aplikasi dan 

Analisis Konsep Tawarruq Pada Produk Perbankan; Studi Kasus di 

CIMB Islamic Bank Bhd. Malaysia”. Hasil penelitian ini adalah dari 

analisis secara keseluruhan terhadap struktur akad-akad yang digunakan 

dalam produk FRIA-i telah menunjukkan bahawa aplikasi konsep 

tawarruq khususnya dan juga akad-akad yang lain dalam produk tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahawa produk FRIA-i merupakan produk 

hibrid yang patuh syariah melalui instrumen wakalah mutlaqah, ia 

merupakan transaksi jual beli yang sebenar (memenuhi rukun dan 

syaratnya) dan bukan rekaan (suriyyah). Konsep tawarruq yang 

diaplikasikan dalam produk FRIA-i di CIMB Islamic merupakan 

alternatif yang lebih baik daripada produk yang berasaskan konsep bai’al-

’inah. Oleh itu, ia hanyalah digunakan apabila suasana terdesak dan tiada 

sebarang mekanisme lain seperti musharakah dan mudarabah (produk 

deposit pelaburan), ijarah, istisna’ dan sebagainya (produk pembiayaan) 

yang boleh digunakan (last resort basis). Aplikasi konsep tawarruq dalam 

produk FRIA-i tersebut merupakan upaya kontekstualisasi fiqh muamalat 
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kontemporari dan pengembangan produk dalam sistem perbankan dan 

kewangan Islam moden. 

2. Nasrun Bin Mohamad @ Ghazali, Tahun 2014 yang berjudul “Tawarruq 

In Malaysia Financing System: A Case Study On Commodity Murabahah 

Product At Maybank Islamic Berhad”. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa tawarruq adalah salah satu mode pembiayaan dalam Islam yang 

menyediakan likuiditas tunai untuk kebutuhan bisnis atau konsumsi 

pribadi. Terdapat dua jenis tawarruq, yaitu tawarruq klasik dan tawarruq 

terorganisir. Mayoritas ulama menganggap tawarruq klasik 

diperbolehkan, sementara sebagian kecil ulama menganggapnya dilarang 

karena hilah riba. Tawarruq terorganisir menghadirkan permasalahan 

dalam perbankan Islam modern karena dianggap fiktif oleh sebagian 

besar badan fiqh dan ulama Syariah internasional. Namun, dengan 

penanganan yang tepat terhadap elemen-elemen fiktif, tawarruq dapat 

menjadi diterima sebagai konsep pembiayaan yang sah. Hal ini dapat 

menciptakan harmoni antara perspektif fundamental dan operasional 

dalam pembiayaan Islam. 

3. Hussein ‘Azemi Abdullah Thaidi, Tahun 2014 berjudul “Perlaksanaan 

Akad Pembiayaan Peribadi_i Tawarruq Di Bank Islam Malaysia Berhad. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan tawarruq dalam 

pembiayaan pribadi diakui oleh fiqh Islam. Namun, penting untuk selalu 

berhati-hati dalam praktiknya agar terhindar dari riba dan gharar. Selain 

itu, konsep-konsep muamalat lainnya juga perlu dieksplorasi secara 
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optimal untuk memperkaya instrumen pembiayaan Islam. Harapannya, 

penelitian ini dapat memberikan dampak signifikan untuk meningkatkan 

praktik pembiayaan pribadi, baik bagi individu maupun lembaga 

perbankan Islam di Malaysia secara umum. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pemerintah Malaysia untuk menjadikan negara ini sebagai pusat 

perbankan Islam dunia. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya yakni 

menyangkut data yang ada di lapangan.37 Penelitian kualitatif yaitu suatu 

metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial tentang 

apa yang dialami oleh subjek peneliti dengan cara dekripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan metode alamiah.  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan yang dikumpulkan data 

dengan melakukan pengamatan yang dikumpulkan dalam riset kemudian 

ditafsirkan secara menyeluruh terhadap hal-hal yang sesuai dengan 

permasalahan yang dibahas. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah tempat di mana peneliti melakukan 

penelitian dan mengumpulkan data dan informasi ataupun objek penelitian 

yang diteliti. Pada penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian kantor 

pusat Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

 

 

                                                

37 Hadi Sutrisno,  Metode Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada,2002),  hal. 

142 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 

dilakukan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.Adapun subjek dalam penelitian ini ialah pegawai Bank Islam 

Malaysia Berhad, pihak yang menjual kepada BIMB, pihak yang membeli 

daripada pegawai BIMB. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah sifat keadaan dari suatu benda atau orang yang 

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian, atau yang hendak 

diselidiki dalam kegiatan. Adapun objek dalam penelitian ini ialah 

transaksi tawarruq di Bank Islam Malaysia Berhad. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi ini 

sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda 

hidup maupun mati, dan manusia, di mana sifat-sifat yang ada padanya 

dapat di ukur atau diamat.38  

Populasi dalam penelitian ini berdasarkan observasi peneliti 

adalah 5 pegawai bank yang bekerja di dipartemen Digital Office BIMB. 

Sampel adalah sebagian dari populasi atau seluruh populasi yang 

diteliti, jelas dan lengkap dapat dianggap mewakili populasi, atau bagian 

                                                

38 Dedy Mulyana, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 

2006), cet, ke-7, hal. 32. 
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dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.39 Dalam 

penelitian ini, sampel yang mungkin digunakan adalah 2 pegawai Bank 

Islam Malaysia Berhad yang menggunakan atau terlibat dalam aplikasi 

tawarruq dalam sistem Tawarruq Financing Automation. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitiam melalui wawancara, observasi, atau laporan dalam bentuk 

dokumen. Dalam hal data primer peneliti melalui teknik wawancara 

kepada Pegawai Kantor Digital Office di Menara Bank Islam Malaysia 

Berhad (Kantor Pusat). 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam bentuk 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian dan hasil penelitian dalam bentuk catatan, laporan pemerintah, 

buku-buku dan sebagainya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

 

 

                                                

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2012), cet. Ke-17, hal. 85. 
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1. Observasi 

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan  yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu yang di 

selidiki. Maka dalam skripsi ini penulis melakukan pengamataan secara 

langsung terhadap sistem Tawarruq Financing Automation di kantor pusat 

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

2. Wawancara 

Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung melalui telepon dan via email dengan orang yang dapat memberi 

keterangan kepada penulis. Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai 

adalah bapak pegawai-pegawai bank yang terlibat di dalam sistem 

Tawarruq Financing Automation. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu materi tertulis/video/audio yang menjabarkan 

cara beroperasinya sebuah sistem. Dokumentasi terdiri atas dua macam, 

yaitu dokumentasi pribadi dan dokumentasi resmi. Dokumentasi pribadi 

seperti buku harian yang dibuat oleh subjek, surat pribadi yang dibuat dan 

diterima oleh subjek yang diteliti, atau riwayat hidup.  

Sedangkan dokumentasi resmi seperti surat keputusan (SK) dan 

surat resmi lainnya.40 Dalam hal ini adalah melihat dokumen-dokumen 

                                                

40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam pendidikan dan Bimbingan Konseling: 

pendekatan praktis untuk peneliti pemula dan dilengkapi dengan contoh Transkip Hasil 

Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 68. 
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terkait “Tawarruq Financing Automation” yang berada di kantor pusat 

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

G. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dan diteliti selanjutnya dianalisa dan ditarik 

kesimpulan untuk dapat ditentukan data yang aktual dan faktual setelah tahap 

pengumpulan dan pengolahan data, selanjutnya akan dibuat laporan akhir 

yaitu penulisan yang dianalisis secara deskriptif. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang 

menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau 

manipulasi pada variabel yang diteliti. Dalam sebuah penelitian diperlukan 

untuk mengangkat dan mengupas sebuah masalah penelitian kemudian 

dijabarkan dalam sebuah analisis sehingga memperoleh kesimpulan sesuai 

tujuan awal.41 

H. Metode Penulisan 

1. Deskriptif, yaitu peneliti memaparkan data-data yang bersifat umum, 

selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data khusus. 

2. Deduktif, yaitu penulis menggambarkan secara tepat dan benar masalah 

yang dibahas sesuai data-data yang diperoleh, kemudian dianalisa denagn 

menarik kesimpulan. 

 

 

                                                

41 Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian Panduan Lengkap (Yogyakarta, 

Andi, 2020), hal. 363. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memahami materi yang sedang ditulis dan untuk 

memberikan pedoman yang jelas kepada penulis ketika mereka membuat 

tesis, seorang penulis harus menggunakan mulut mereka. Hal ini mengarah 

pada terciptanya sistematika penulisan yang lebih terstruktur: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan Bab kedua dari laporan tersebut membahas mengenai 

teori-teori yang menjadi acuan penulisan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Bab III Pada bab ini akan membahas perihal teknik penelitian dalam 

rangka menjawab permasalahan dalam penelitian 

Bab IV Pada bab ini merupakan pembahasan dari menganalisa 

bagaimana “Perspektif Fiqh Muamalah Terhadap Sistem Aplikasi Tawarruq 

dalam Tawarruq Financing Automation”. 

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan kajian 

penulis dan saran-saran sebagai kelengkapam agar dapat memberi manfaat 

bagi pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka hasil 

penelitian yang telah ditelaah tentang perspektif fiqh muamalah terhadap 

aplikasi tawarruq  pada produk-produk tawarruq di Bank Islam Malaysia 

Berhad, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk yang di transaksikan oleh Bank Islam Malaysia Berhad dalam 

sistem aplikasi tawarruq diantaranya Pertama Deposit: Tawarruq 

Concept, yang merupakan kontrak jual beli dimana pelaksanaanya 

melibatkan penjualan aset kepada pembeli dengan pembayaran tertunda. 

Kemudian, pembeli dari penjualan pertama akan menjual aset yang sama 

kepada pihak ketiga dengan pembayaran tunai secara langsung. Kedua 

Financing: Tawarruq Concept, dimana nasabah membeli komoditas dari 

Bank Islam dengan harga tunai. kemudian nasabah dapat menjual kembali 

komoditas tersebut dengan harga kredit yang lebih tinggi kepada pihak 

ketiga dengan mematuhi prinsip Syariah. Ketiga Trade Tawarruq-i. 

Membantu nasabah dalam menyelesaikan pembayaran dengan cara yang 

nyaman dan memudahkan, mengatasi masalah ketiadaan aset dan 

memberikan kemudahan kepada nasabah. 

2. Tinjauan fiqh muamalah terhadap perlaksanaan sistem Tawarruq pada 

Bank Islam Malaysia Berhad bahwa hal terpenting dalam memastikan 

keabsahan suatu transaksi jual-beli menurut prinsip syariah adalah bahwa 
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aset dasarnya harus ada dan dalam kondisi yang baik. Dalam hal fiqh (ilmu 

hukum Islam), AI merupakan perkembangan baru. Ditegaskan bahwa jika 

penggunaan dan implementasi AI dapat mematuhi panduan yang telah 

disusun, maka ini tanpa keraguan adalah sangat positif dan memberikan 

manfaat serta kemudahan bagi umat manusia. 

Penulis juga berpandangan bahwa, dalam hal urusan muamalah, ini 

berbeda dengan urusan atau masalah ta'abudiyah seperti ibadah khusus, 

karena dalam muamalah, bidangnya sangat luas dan harus 

mempertimbangkan 'illah, 'urf, dan masalahah. 

Pendapat penulis ini bukanlah pendapat yang mutlak dan tidak dapat 

diubah. Sebenarnya, pendapat penulis ini dapat berubah jika sistem praktik 

perbankan dan praktik keuangan masyarakat di Malaysia mengalami 

perubahan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam karya tulis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Bank Islam Malaysia Berhad untuk tetap 

dipertahankan dan di tingkatkan kuwalitas dan kuwantitasnya. 

2. Kegiatan aplikasi tawarruq  dalam sistem Tawarruq di BIMB dapat 

dilaksanakan sesuai dengan ajaran hukum Islam dan tidak merugikan salah 

satu pihak. Hal ini dapat dilakukan dengan terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat akan perkembangan teknologi yang dinamakan AI. 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

1. Bolehkah tuan cerita secara ringkas tertubuhnya Bank Islam 

Malaysia Berhad ini? 

2. Berapa ramai staff yang bekerja di Bank Islam Malaysia 

Berhad secara keseluruhannya? 

3. Bolehkah tuan tunjuk pada saya carta organisasi department 

Digital Office Bank Islam Malaysia Berhad? 

4. Apa sahaja produk yang ditawarkan oleh Bank Islam 

Malaysia Berhad terkait dengan tawarruq? 

5. Bolehkah tuan terang dengan lebih terperinci berkaitan 

Deposit: Tawarruq? 

6. Bolehkah tuan tunjuk kepada saya dokumen berkaitan 

Deposit: Tawarruq? 

7. Bolehkah tuan terangkan pada saya tentang proses Deposit: 

Tawarruq yang terkandung pada dokumen ini? 

8. Bolehkah tuan terang dengan lebih terperinci berkaitan 

Trade: Tawarruq? 

9. Bolehkah tuan tunjuk kepada saya dokumen berkaitan Trade: 

Tawarruq? 

10. Bolehkah tuan terangkan pada saya tentang proses Trade: 

Tawarruq yang terkandung pada dokumen ini? 



 

11. Bolehkah tuan terang dengan lebih terperinci berkaitan 

Financing: Tawarruq? 

12. Bolehkah tuan tunjuk kepada saya dokumen berkaitan 

Financing: Tawarruq? 

13. Bolehkah tuan terangkan pada saya tentang proses Financing: 

Tawarruq yang terkandung pada dokumen ini? 

14. Apakah yang dimaksudkan dengan Tawarruq Financing 

Automation? 

15. Bagaimana proses sistem automation ini? 

16. Apakah faktor yang menyebabkan Bank Islam Malaysia 

Berhad ini mengubah sistem sedia ada sehingga terwujudnya 

Tawarruq Financing Automation? 

17. Bagaimana dengan perkara ini boleh dikatakan mengikut 

piawaian syariah? 
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